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ABSTRAK 

 

Peneliti bernama Wafa Khanza Arfani dengan nomor induk mahasiswa 

1211010125. Pada tahun 2025, peneliti membuat laporan yang berjudul 

Performatif Gender dalam Fenomena Laki-laki Mengenakan Pakaian Perempuan 

di TikTok Perspektif Judith Butler. Penelitian ini menganalisis fenomena cross-

dressing laki-laki di TikTok melalui perspektif teori performativitas gender Judith 

Butler. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi apakah praktik cross-

dressing mencerminkan identitas gender asli kreator, mengeksplorasi temporalitas 

gender, serta mengkaji aturan sosial yang tercermin dalam fenomena tersebut. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis konten 

video, komentar audiens, dan studi literatur terkait teori Butler. Data diambil dari 

lima akun TikTok (@sptrakori, @mimi.perireal, @vansa.be, @ejpeace.ent, 

@fadiljaidi) yang aktif melakukan cross-dressing, dengan fokus pada konten 

periode Januari 2024–Januari 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender 

dalam fenomena ini bersifat performatif dibentuk melalui pengulangan tindakan 

seperti penggunaan pakaian feminin, rias wajah, dan gestur yang meniru stereotip 

perempuan. Cross-dressing di TikTok tidak merepresentasikan identitas gender 

“asli”, melainkan strategi kreatif untuk hiburan, parodi, atau komersialisasi, yang 

bersifat sementara (temporal).  

Temporalitas ini terlihat dari durasi konten pendek (kurang dari 5 menit) dan 

fleksibilitas kreator yang kembali ke penampilan maskulin di luar TikTok. 

Respons audiens yang ambivalen mulai dari apresiasi hingga kritik berbasis 

agama memperlihatkan tarik-menarik antara penerimaan ekspresi gender cair dan 

upaya mempertahankan norma heteronormatif. Platform TikTok, melalui 

algoritma yang mempromosikan konten viral, mengukuhkan gender sebagai 

komoditas sekaligus ruang eksperimen yang terbatas. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa gender bukanlah takdir biologis, melainkan konstruksi 

sosial yang direproduksi melalui performa, namun tetap terjebak dalam paradox 

yang menantang norma sekaligus memperkuat stereotip gender tradisional. 

Implikasi penelitian mendorong dekonstruksi pemahaman esensialis tentang 

gender serta refleksi kritis terhadap peran media digital dalam membentuk 

identitas. 
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